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Budaya Sadar Lingkungan Di Masyarakat Kelurahan Paninggilan
Utara Kota Tangerang. Sebelumnya saya boleh tau nama bapak?

Saya Warto selaku penanggung jawab/ketua Bank Sampah Gantari
sekaligus salah satu pendiri Bank Sampah Gantari

Baik pak, saya izin menanyakan beberapa hal terkait Bank Sampah
Gantari, apakah bapak berkenan?

Sangat berkenan mbak, silahkan

=

Pertanyaan pertama, sejak kapan Bank Sampah Gantari berdiri? Dan
apa saja yang melatarbelakangi berdirinya Bank Sampah Gantari?

Berdirinya di 27 Maret 2022. Latar belakangnya, sebelumnya di
kampung ini kan ada aktivitas warga, cuman memang terkait sampah
dan lain sebagainya memang belum ada pengelolaan. Jadinya karena
pada saat itu banyak sampah yang belum dikelola dan terkena dampak
COVID-19 juga, jadinya banyak orang yang ekonominya juga mulai
melemah pada saat itu.

Akhirnya kita berinisiatif bersama-sama dengan Ketua Bank
Sampahnya, karena kita buat suatu pergerakan di masyarakat itu
namanya Bank Sampah, dimana tadinya tujuannya adalah untuk
mengelola lingkungan di sekitar kita dan untuk menambah ekonomi
tambahan di masyarakat yang di sekitar kita juga.

Bagaimana berjalannya komunikasi lingkungan di Bank Sampahnya?
Seperti pertemuan rutinnya, grup diskusinya, atau media sosialnya?

Kalau kita di Bank Sampah ini kan pertemuan ke masyarakatnya atau
ke nasabahnya. Kita di sini menggunakan Whatsapp untuk
menyampaikan informasi, setiap anggota nasabah atau nasabah yang
mendaftar jadi anggota di Bank Sampabh itu, nanti akan masuk ke grup
nasabah, di grup itu nanti setiap informasi, misalkan ada penimbangan
tanggal sekian atau jadwal penimbangannya maju, atau jadwal
penimbangannya mundur itu diberitahukan di situ, atau ada program-
program tertentu pada saat penimbangan nanti diinfokan melalui grup
Whatsapp itu. Untuk media sosial sementara ini kita baru ada
Instagram dengan nama banksampahgantari. Lalu kemudian ada email
dengan nama banksampahgantari.gmail.com. Sementara sih itu aja sih.

Bagaimana Bapak menggambarkan kondisi lingkungan di Kelurahan
Paninggilan Utara sebelum adanya Bank Sampah Gantari?

Sebelumnya mungkin dulunya Peninggilan Utara kurang dikenal sama
orang banyak, cuman tempat singgah aja ya. Maksudnya pemukiman
biasa, rumah-rumah yang ada itu hanya untuk istirahat, rumah tangga
biasa. Sebelumnya juga masalah sampah disini nggak terkelola dengan
baik, penghasilan warga juga biasa-biasa saja, rata-rata hanya




mengandalkan kepala keluarga untuk penghasilan. Tapi sekarang ini
rata-rata ibu-ibu di RW.06 Peninggilan Utara ini sudah bisa punya
kreatif sendiri dan itu juga menghasilkan uang juga. Dari cara dia
memilah sampah dari rumah, sudah tercipta skill baru di rumah tangga
mereka, setelah itu baru dia punya uang dari dana hasil tabungan
sampahnya itu. Nah setelah terkumpulnya tabungan nasabah dan lain
sebagainya, kita mulai mengikuti lomba, ikut organisasi terkait
lingkungan hidup dan lain sebagainya, dari kegiatan tersebut tiba-tiba
tuh ada aja yang kunjungan dari pemerintah kota, kunjungan dari
perusahaan swasta, sekolah, SD, SMP, SMA, dan dari universitas juga
banyak. Alhamdulillah nama peninggilan utara naik karena kegiatan
masyarakat yang bermanfaat juga sih. Dampaknya luar biasa banget.

Media dan saluran komunikasi apa saja yang digunakan bank sampah
Gantari dalam menyampaikan pesan lingkungan kepada masyarakat?

Kalau sosial medianya kita punya Instagram, kita menggunakan
WhatsApp untuk komunikasi antar anggota dan nasabah, kalau untuk
hubungan eksternal seperti ke perusahaan-perusahaan kita
menggunakan email, mungkin sekedar menginformasikan kegiatan kita
atau kegiatan-kegiatan yang lain misalkan kita butuh bantuan support
dari pemerintah, dari perusahaan-perusahaan swasta lain. Nomor
handphone yang bisa dihubungi juga ada, ya sedetail itu sih kita bikin
supaya memang manajemen kita profesional aja.

Apa pesan utama yang mau disampaikan bank sampah Gantari kepada
masyarakat sekitar?

Ya mudah-mudahan masyarakat sekitar makin diperhatikan
lingkungannya, terkait kebersihannya, dan dikurangin masalah
pencemaran udara, karena di daerah kita tuh masih banyak
permasalahan polusi udara terkait bakar-bakar sampah, karena
sebenarnya kan sampah itu bisa dipilah, bisa ditabung, nanti bisa
menghasilkan uang, bisa buat tambahan uang ke keluarganya sendiri,
terus juga masyarakat ini nantinya punya skill baru, dia bisa milah
sampah, sampah ini bisa ditimbang, seperti sampah anorganic, organic,
dan lain sebagainya. Pengennya sih seperti itu ke depannya. Cuman
kan memang kita pelan-pelan ya, kita butuh banyak stakeholder yang
dukung kita buat informasiin tujuan visi-misi kita juga.

Apa saja program dan kegiatan yang dilakukan bank sampah Gantari
dalam meningkatkan kesadaran lingkungan bagi masyarakat sekitar?

Biasanya kita dibantu juga sama pemerintah kota, misalkan
penyuluhan pembuatan bibit tanaman, kompos, pembuatan molase, itu
nutrisi buat tanaman juga, terus pembuatan seperti kokedama.




Pemerintah Kota Tangerang support kita banget, kadang juga dari
swasta ada kegiatan penyuluhan seperti pemanfaatan minyak jelantah
dan sebagainya. Melalui program Bank Sampah ini terdapat suatu
komunitas yang mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan, sehingga memberikan pemahaman
dan pengetahuan tentang cara mengeola sampah dengan cara yang baik
dan benar, serta membekali masyarakat dengan program pelatihan
kreasi dari sampah agar kedepanya masyarakat memiliki keterampilan
untuk mengolah sampah menjadi barang yang benilai ekonomi. Hal ini
dibuktikan dengan adanya kegiatan program Bank Sampah yang
menimbulkan minat bagi masyarakat untuk melakukan berbagai
kegiatan positif yang mampu menjaga lingkungan agar bebas dari
sampah.

Sejauh ini tuh bagaimana tanggapan masyarakat terhadap kegiatan
bank sampah gantari ini?

Oh positif banget sih, pertama dari penghasilan, bisa kuliahin anaknya,
nambahin bayar listrik mungkin, nambahin penghasilan kepala
keluarga juga. Kedua ya positifnya itu, jadi masyarakat ini punya
kegiatan tambahan baru gitu, dan bukan hal yang merugikan mereka,
tapi malah menguntungkan mereka. Pertama itu dari ekonomi, lalu
tingkah laku masyarakat juga sudah berubah, sekarang pembakaran
sampah di sekitar kita sudah 0%, tinggal penataan ke depannya supaya
konsisten terkait lingkungannya, karena memang kalau di kita kan agak
sulit untuk sampah organiknya yang dikelola di rumah tangga. Tapi
mudah-mudahan ke depannya kita ada bantuan dari pemerintah juga,
dari stakeholder swasta juga supaya gimana caranya sampah-sampah
organik ini bisa terkelola dengan baik, bahkan kalau bisa memang bisa
dihasilkan jadi penghasilan ekonomi baru.

Apa saja tantangan terbesar yang dihadapi dalam mengkomunikasikan
tentang edukasi bank sampah gantari kepada masyarakat?

Dimulai dari tingkat pendidikan di masyarakat yang bermacam-macam
dan tidak semuanya rata, nah dari situ mungkin kita kesulitan juga
membuat masyarakat itu memahami visi-visi Kita supaya ke depannya
seperti apa, tujuannya memang sebenarnya kita kan membantu mereka
supaya berdampak ekonomi yang baik buat mereka, sama nanti punya
perilaku yang konsisten positif juga ke lingkungan mereka juga, cuma
kan pendidikan mereka kan nggak semuanya rata, kita juga agak sulit
untuk mengkomunikasikan langsung, ada yang percaya dengan
komunikasi langsung ketemu, ada yang memang sudah melalui pesan
berantai mereka sudah percaya, ya mungkin sifat-sifat masyarakat
berbeda-beda. Akhirnya kita kadang kalau memang perlu door-to-door
kita kadang juga door-to-door, kita melakukan pertemuan penyuluhan




rame-rame, dibantu sama PKK di sini, dibantu sama KWT, ya kayak
gitulah saling bahu-membahu aja buat perkembangan kampung.

Seberapa penting peran teknologi dan media sosial dalam strategi
komunikasi bank sampah?

Kalau di jaman sekarang ini penting banget, karena yang membuat
nama kita berkembang itu salah satunya sosial media juga, salah
satunya Instagram. Mungkin tanpa Instagram kita juga hanya di sekitar
sini aja dikenalnya. Karena adanya Instagram ini, efeknya itu mungkin
hampir 90% dari Instagram. Kalau 10%nya lainnya seperti penyuluhan
dan lain sebagainya.

Bagaimana Bank Sampah Gantari mengukur keberhasilan program-
program yang telah dijalankan?

Di Kota Tangerang itu ada aplikasi bank sampah namanya, setiap
tahun ada pembukuan dari Kota Tangerang nya, itu kita mengukurnya
dari tonase kita. Jadi kurang lebih sekarang ini dari Januari sampai
dengan Juni 2024 itu kita sudah 16 ton. Dan itu datanya sudah ada, di
Kota Tangerang ada, masuk di aplikasi, bukti pembukuannya pun ada,
kita sudah 16 ton. Kalau tahun kemarin kurang lebih kita sampai
dengan 33 ton. Nah dari situ kita Alhamdulillahnya sudah nomor 2 di
Kota Tangerang pada saat bank sampah gantari 1,5 tahun, tapi
sekarang ini Alhamdulillahnya kita nomor 1 di Kota Tangerang.
Tonasenya sebesar itu. Ada, datanya valid.

Apakah ada saran atau masukan untuk meningkatkan efektivitas di
Bank Sampah Gantari?

Kalau saya melihat di Bank Sampabh lain, bukannya kita saling
berlomba ya, cuman kan Kita saling membantu buat ngebersihin
lingkungan sama berdampak yang positif buat lingkungan masing-
masing di Bank Sampah masing-masing yang lain juga. Yang lain itu
mungkin terkait manajemennya mungkin kurang konsisten, kadang dia
usianya cuman satu tahun sudah selesai, terus mungkin ada juga yang
tujuannya seremonial aja, ada perlombaan dia yang ada di Bank
Sampah, setelah itu nggak ada lagi, terus semangatnya di lingkungan
tersebut juga kurang juga. Karena kalau di Bank Sampah Kita,
pengurus Bank Sampahnya itu memang ada upah nih, setiap bulan kita
ada upah, ada pembagian hasil untungnya, karena kan harga nasabah
itu kita 30% dari harga nasabah itu kita ambil untung. Supaya buat
berjalannya operasional Bank Sampah, kayak kita disini ada yang
setiap hari mengurus Bank Sampah itu ada sekitar 6-7 orang itu, kalau
dia aktivitas itu makan gratis, karena ada jatah makannya, terus
upahnya setiap bulan ada. Supaya konsisten dalam berjalannya ke




pengurusan Bank Sampah, terus yang lainnya juga kalau misalkan ada
apa-apa di lingkungan kita juga ada kas untuk Bank Sampah, kita
ngebantu pembangunan di lingkungan sekitar juga, misalkan
penerangan jalan, lampu sekitar ada yang mati di penerangan jalan, kita
backup pakai kas Kita.




No. Wawancara / Ket

2 | Key Informen

Narasumber / Status

Hary Probo Laksono / Sekretaris dan salah satu
pendiri Bank Sampah Gantari / (H)

Penanya

Ratih Komala Dewi (R)

Perihal

Komunikasi Lingkungan Bank Sampah Gantari
Dalam Membangun Budaya Sadar Lingkungan Di
Masyarakat Kelurahan Paninggilan Utara Kota

Tangerang
Tipe Wawancara Terstruktur
Hari / Tanggal 15/06/2024
Waktu 16:20
Lokasi Posko Bank Sampah Gantari
Inisial Transkrip
R Sebelumnya perkenalkan nama saya Ratih Komala Dewi saat ini saya

sedang menempuh pendidikan di Universitas Muhamadiyah
Tangerang dan sudah semester 8, disini saya ini sedang melakukan
penelitian skripsi untuk memenuhi tugas akhir kuliah saya. Bank
Sampah Gantari menjadi tujuan saya untuk bahan penelitian skripsi
saya terkait Komunikasi Lingkungan Bank Sampah Gantari Dalam
Membangun Budaya Sadar Lingkungan Di Masyarakat Kelurahan




Paninggilan Utara Kota Tangerang. Sebelumnya saya boleh tau nama
bapak?

Saya Hary selaku Sekretaris Bank Sampah Gantari sekaligus salah
satu pendiri Bank Sampah Gantari

Baik pak, saya izin menanyakan beberapa hal terkait Bank Sampah
Gantari, apakah bapak berkenan?

I

Sangat berkenan mbak, silahkan

X

Baik pak untuk pertanyaan pertama, bagaimana cara bank Sampah
Gantari menyusun pesan-pesan lingkungan yang ingin disampaikan
kepada masyarakat sekitarnya?

Pertama kita memberikan informasi ke nasabah juga, terkait
penyuluhan seperti kokedama, sebagai contohnya ibu-ibu bisa
menghias rumahnya pakai kokedama dari bahan-bahan organik,
tumbuhan dan tanamannya pun kita ada KWT Bank Sampah Gantari
itu, minta dari situ bisa, seperti itu.

Apa tema utama yang selalu ditekankan dalam komunikasi
lingkungan di bank sampah gantari?

Bank Sampah Gantari punya tagline “Sehat Bersih Berkah” Nabh,
sehat bersih berkah itu maksudnya pertama kita dengan cara memilah,
dengan cara membersihkan lingkungan, itu kan jatuhnya seperti
olahraga yang membuat badan sehat. Nah, kalau setelah kita punya
kegiatan seperti itu kan, nanti lingkungan kita jadi bersih, rumah juga
bersih, tertata rapi, mungkin yang tadinya ada di gudang gak
dipergunakan, bingung dibuang kemana, bisa ditabung di bang
sampah, akhirnya jadi rapi rumahnya, bersih. Nah, berkah itu setelah
semua kegiatan terjadi dari awal dia memilah, dia melakukan
membersihkan rumah, dan lain sebagainya itu, akhirnya kan ternyata
ada upah dari itu semua, karena dia menabung sampah-sampah yang
ada. Nah, disitulah dari awal kata berkahnya, jadinya sehat bersih
berkah itu nama prinsipnya.

Apa saja strategi retorika yang digunakan untuk menginspirasi dan
menggerakkan masyarakat agar lebih peduli terhadap lingkungan?

Dengan cara membuat penyuluhan, kalau sekarang nasabah sudah
100% mengerti, kalau misalkan penyuluhan itu biasanya di awal, dan
kalau misalkan ada butuh penyuluhan diluar RW.06 biasanya ibu-ibu
KWT dan PKK yang ke sana, supaya penyuluhan tim bank sampah
juga ikut membantu memberikan penyuluhan terkait bank sampahnya.
Dan pada proses penimbangan akhir, kita sosialisasikan ke nasabah
yang belum paham masalah pemilahan. Selain itu partisipasi
masyarakat juga menjadi modal yang penting dalam program
pengelolaan sampah.

Media apa saja yang digunakan bank sampah gantari untuk
menyebarkan informasi tentang kegiatan lingkungan?




Kami mengutamakan media sosial untuk proses penyuluhan ini
seperti via Instagram, via sosial media juga, melalui media sosial itu
kita memberikan info mengenai kegiatan bank sampah.

Apakah bank sampah gantari bekerja sama dengan media lokal atau
jurnalis dalam menyebarkan pesan-pesan lingkungan?

Sementara ini sih, belum ada kerjasama yang Kita terikat kontrak,
tetapi sudah banyak media yang meliput seperti media kampus, media
sekolah ada, Tangerang, kompasiannya juga. Kalau mereka mau
meliput kita, kita alhamdulillah, kita welcome gitu.

Bagaimana bank sampah memastikan kebenaran dan akurasi
informasi yang di sampaikan terkait kepedulian lingkungan dalam
kesadaran lingkungan?

Alhamdulillah selama ini apa yang menjadi titik point kita terhadap
kesadaran lingkungan di bank sampah gantari dengan apa itu media
yang di tampilkan di publik itu memang sudah sesuai dengan realitas
yang mereka lihat dilapangan karena mereka rata rata datang kesini
melihat langsung bagaimana kegiatan-kegiatan yang ada disini jadi ya
akurasi dan kebenarnnya memang sesuai apa ada di media (berita)
dengan yang ada di bank sampah gantari ini, jadi ya itulah nilai positif
kita bagaimana mengkampanyekan bagaimana kesadaran itu bisa
tumbuh ya lewat media ini salah satu Media Lingkungan corong
tonggaknya itu tadi semakin meluas dan itu menjadi ide -ide di
lingkungan sekitar kota Tangerang.

Bagaimana cara bank sampah gantari melibatkan masyarakat dalam
kegiatan lingkungannya?

Biasanya kita kasih info ke aparat setempat, misalkan seperti RT,
RW. Nah, kalau memang ada perlombaan, itu positifnya kalau kita
ikut lomba, jadi masyarakat ini ada kerja baktinya untuk
membersihkan lingkungan sekitar.

Apakah ada forum atau pertemuan rutin yang dilakukan bank sampah
gantari itu untuk melibatkan warga-warga masyarakat tentang isi-isi
lingkungannya?

Kalau sekarang ini karena kita punya media sosial kayak Instagram
dan Whatsapp ya jadi kita infoin lewat situ, karena kan kalau kita
ngumpulin warga setiap bulan sekali, setiap dua bulan sekali atau
setengah, itu agak sedikit effort ya, maksudnya sekarang ini udah
bukan jamannya lagi buat kita merepotkan warga dengan adanya
pertemuan terus-menerus. Cuman secara ini kan Whatsapp itu kan
bisa berantai semua gitu, bisa menginformasi lebih, nah kita
maksimalin digital yang ada. Jadi teknologi yang ada kita maksimalin,
Alhamdulillah efeknya luar biasa juga.




Program edukasi apa saja yang dijalankan oleh bank sampah gantari
untuk meningkatkan kesadaran lingkungannya?

Program edukasinya, ya pertama kita kasih penyeluhan terkait sama
pembuatan kompos, terus penyeluhan pemilahan sampah, sampah itu
bisa jadi tabungan, sampabh itu bisa jadi barang-barang kreatif lainnya,
misalkan jadi tempat pensil, jadi pot, jadi sebenarnya tujuannya, kalau
bisa masyarakat itu jangan terlalu banyak pengeluaran, mohon
gunakan barang-barang bekas lainnya yang di rumah yang bisa
digunakan ulang, karena kan prinsip bank sampah kan utamanya 3R,
Reduce, Reduce, Recycle. Jadi kita gunakan bahan-bahan yang bisa
digunakan kembali, barang-barang bekas yang bisa digunakan
kembali, supaya meminimalisir limbah-limbah di TPA nantinya,
tujuannya itu. Dulu Kita disini banyak tumpukan sampah, di sekitar
lingkungan kita ini tumpukan sampah banyak, bakaran sampah
banyak, setiap titik mungkin ada sekitar 50 titik bakaran sampabh.
Setelah ada bank sampabh itu, alhamdulillah 100% benar-benar nggak
ada sampah yang berserakan disekitar.

Apakah ada kegiatan khusus untuk anak-anak atau pelajar yang dalam
upaya edukasi lingkungan?

Nah, sementara ini memang kita kekurangan semberdaya manusia
buat penyuluhan di sekolah-sekolah. Karena kita kan pengurus
nasabah ini hampir semuanya kerja. Jadi kegiatannya itu cuma di hari
minggu aja. Sedangkan Pak Ketua kita pun kalau bergerak sendiri
nggak mungkin. Jadi memang kita agak kurang semberdaya manusia
buat penyuluhan itu. Masalah terkait penyuluhan ke SD atau
organisasi-organisasi yang lain, kita bisanya hanya Sabtu Minggu,
sedangkan mereka itu aktifitasnya di hari kerja, hari Senin sampai
Jumat. Nah, terbenturnya itu, dari situlah kita sebenarnya butuh anak-
anak muda yang membantu kita juga buat edukasi ke adik-adik
kelasnya mereka atau kakak-kakak kelasnya mereka. Itu masih
progres berjalan. Karena usia kita juga baru dua tahun lebih.

Dengan pihak atau organisasi mana saja Bank Sampah Gantari ini
bekerja sama dalam menjalankan program lingkungannya?

Kalau sementara ini yang terdekat dulu aja, misalkan dari kelurahan,
supaya menyebarluaskan informasi bahwa kita punya list sampah
yang bisa ditimbang, terus daftar harganya, dan lain sebagainya dari
kelurahan. Aparat RT, RW setempat kita bisa juga. Jadi semuanya
sumbang dari aparat setempat juga, dari pemerintah kota setempat
juga, terutama dari kelurahan juga ngebantu Kita.

Apa tantangan terbesar yang dihadapi dalam melakukan kolaborasi
lingkungan?

Tantangannya pertama kita nggak usah kemana-mana, yang simpel
memang operasional buat menjalankan program itu kan butuh biaya
besar. Sedangkan di Bank Sampabh itu kan kita mengambil dari kas,
dari untung nasabah itu masih belum cukup buat program-program




yang ada. Jadi hanya bisanya satu per satu. Misalkan kita lagi punya
program KWT, mau buat pembibitan jahe, akhirnya memang program
cuman satu per satu berjalannya. Memang agak lambat berjalannya
karena memang support biaya, support alat-alat kita juga belum begitu
banyak. Sementara kan aset Bank Sampah ini belum besar ya, bantuan
dari pemerintah provinsi juga memang ada, kayak bentor roda tiga itu
buat alat ngangkut sampah, gerobak, komputer, printer, dan lain
sebagainya buat pembukuan, ATK.

Apakah pernah terjadi konflik atau perbedaan pendapat terkait isu
lingkungan di Kelurahan Paninggilan Utara?

Banyak banget. Pertama kita bicarakan dari internal Bank Sampah
dulu aja, dari pengurus. Ya masing-masing orang kan mempunyai
pemikiran berbeda-beda, Kita juga susah juga sih kalau misalkan
nggak semua orang itu berpikir itu kepentingannya bersama gitu,
nggak semuanya. Cuman kan kalau saya dengan tim,
alhamdulillahnya seiring berjalannya waktu, anggota pengurus Bank
Sampabh itu sudah mengerti, oh ternyata Bank Sampah berjalannya
seperti ini, tujuannya ini. Awalnya memang susah tuh membuat satu
persepsi kita, tapi lama-kelamaan memang karena kita belajar, selama
dua tahun itu kita terus belajar, kita sering diskusi, cari win-win
solution, kebijakan jalan tengahnya bagaimana, akhirnya sepaham
semuanya. Pertama internal itu, kedua ya ke masyarakat yang sulitnya
itu pemikiran masyarakat kan berbeda-beda juga, tingkat
pendidikannya juga berbeda-beda, jadi kita kadang susah, kita nggak
bisa mengelompokkan mereka, kita harus bareng-bareng buat ngasih
tau mereka. Nanti setelah progressnya sudah baik semua, lama
kelamaan juga akan menuju ke keuntungan di balik itu semuanya.
Kita memikirkan itu semua. Nah setelah kita kasih pemahaman itu,
seiring berjalannya waktu Kkita punya 182 nasabah selama 2 tahun
lebih itu dan tonasenya terlihat kita juga ikut lomba juga dan lain
sebagainya, kementerian juga datang.

Apakah sejauh ini ada omongan tidak mengenakan dari warga sekitar
dengan berdirinya bank sampah di wilayah ini ?

Alhamdulillah masyarakat menyambut baik kegiatan kita mbak.
Bagus sekali respon warga dan masyrakat, tanggapan warga bahkan
dibulan — bulan belakangan ini setelah ada bank sampah sudah ada
dari pihak lain yang ikut campur tangan dalam arti ikut peduli baik di
dalam maupun luar rw 15 semuanya menengok kearah itu bahkan
sempat ada mungkin dari perusahaan besar masuk ke rw 15 dan itu
bukan berarti ya boleh boleh saja perusahaan recycle juga
oreintasinya seperti ingin bekerja sama namun pesaing sehatlah
ibaratnya dia melindungi lingkungan dari segi bisnis mungkin bagus
yaitu sempat ingin menggeser juga.




Menurut bapak apakah program — program kegiatan yang ada di bank
sampah gantari ini memberikan dampak kepada warga ?

Bukan hanya mengelola bank sampabh tapi ternyata setelah adanya
bank sampah gantari dari anak — anak remaja, mahasiswa, ibu-ibu
maupun dari orang dewasa semuanya terlibat dan berbondong-
bondong menyumbangsih sampah-sampah yang biasanya dianggap ga
berguna eh ternyata bisa menghasilkan nilai jual. Soalnya nasabah
kita ga coma dari RWO06 aja mbak, ada juga yg dari luar RW bahkan
sampai luar kelurahan, jadi kegiatan kami ini alhamdulillah
berkembang dengan pesat ya itu dari mulut ke mulut.
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Penanya Ratih Komala Dewi (R)
Perihal

Komunikasi Lingkungan Bank Sampah Gantari
Dalam Membangun Budaya Sadar Lingkungan Di
Masyarakat Kelurahan Paninggilan Utara Kota

Tangerang
Tipe Wawancara Terstruktur
Hari / Tanggal 15/06/2024
Waktu 16:50
Lokasi Posko Bank Sampah Gantari
Inisial Transkrip
R Sebelumnya perkenalkan nama saya Ratih Komala Dewi saat ini

saya sedang menempuh pendidikan di Universitas Muhamadiyah
Tangerang dan sudah semester 8, disini saya ini sedang melakukan
penelitian skripsi untuk memenuhi tugas akhir kuliah saya. Bank
Sampah Gantari menjadi tujuan saya untuk bahan penelitian skripsi
saya terkait Komunikasi Lingkungan Bank Sampah Gantari Dalam
Membangun Budaya Sadar Lingkungan Di Masyarakat Kelurahan
Paninggilan Utara Kota Tangerang. Sebelumnya saya boleh tau
nama bapak?




RM

Nama saya Ibu Rohmah

Baik ibu, saya izin menanyakan beberapa hal terkait Bank Sampah
Gantari, apakah Ibu berkenan?

RM

lya mbak, silahkan

Pertanyaan pertama, apa yang mendorong Ibu untuk bergabung dan
menjadi nasabah bank sampah?

RM

Kalo dibilang tertarik ya karena menghasilkan uang ya mbak, tapi
selain itu saya juga tertarik untuk gabung menjadi nasabah bank
sampah ini buat mengisi waktu luang saja aja sih mbak, saya juga
senang karena di sini saya jadi bisa sedekah sampah, bisa buat
tambah-tambahan kalau ada kegiatan masyarakat disini.

Apa jenis sampah yang biasanya Ibu tabung dan serahkan ke bank
sampah?

RM

Biasanya kalau saya botol plastik, saya kumpulin dari bekas anak
saya semisal jajan saya suruh simpen gelas/botol plastiknya, atau
kadang kalau saya lagi jalan keluar ga sengaja ketemu botol/gelas
plastik saya simpen, dan ga kerasa kadang kekumpul sampe
seplastik gede.

Selama bergabung di bank sampah apakah Ibu mengambil uang dari
hasil sampah yang Ibu kumpulkan ?

RM

Kadang kala saya ambil kalau lagi ada keperluan, tetapi biasanya
uangnya saya simpan di tabungan nasabah bank sampah, dan kalau
diperlukan bisa sedikit membantu untuk kegiatan bank sampah
gantari yang ada di sini

Apakah Ibu tau berapa perkilonya hasil sampah yang Anda
kumpulkan ?

RM

Ya saya tau mbak, untuk botol plastik yang biasa saya kumpulin
1kgnya 2.500, untuk gelas plastiknya 3.300 1kgnya, dan saya
biasanya Cuma ngumpulin gelas atau botol plastiknya aja, soalnya
itu-itu aja sih mbak yang saya temui disekitar.

Bagaimana cara Ibu mengumpulkan sampah-sampah tersebut?

RM

Karena saya sendiri adalah ibu rumah tangga, biasanya saya suka
jalan-jalan keluar gitu mbak, kalau ada botol di jalan yang saya
temukan, saya kumpulin di kantung kresek lalu saya bawa pulang
sampah-sampah plastiknya dan dikumpulkan untuk nanti ditukar ke
bank sampah gantari dari pada di buang saya lebih baik di tukar
dengan sesuatu yang bernilai.

Hal apa sih yang membuat Ibu tertarik untuk bergabung dan
menjadi nasabah bank sampah gantari ini?




RM

Tertarik untuk gabung menjadi nasabah bank sampah ya itu mbak,
untuk mengisi waktu luang saja dan saya juga senang karena saya
bisa sedekah sampah, bisa buat tambah-tambahan kalau ada
kegiatan masyarakat disini.

Apa manfaat yang Ibu rasakan dari berpartisipasi dalam bank
sampah? (Secara finansial, sosial, lingkungan, atau lainnya)

RM

Dari segi sosial yang saya dapatkan, bisa sedikit membantu
mengurangi beban para pengurus bank sampah dalam hal materi ya
biarpun tidak banyak tetapi setidaknya bisa sedikit meringankan,
dan kadang awalnya sebelum ada bank sampah gantari saya
bingung sampah mau dikemanain ya gitukan, kadang suka di
ambilin sama pemulung suka di acak acak doang, tapi semenjak ada
bank sampah jadi saya kumpulkan dan saya jadi terbiasa memilah
sampah dirumah sendiri terus juga bisa dimanfaatkan juga untuk
orang banyak

Apakah Ibu sering/pernah berpartisipasi di bank sampah gantari ini
? (mulai dari event, kampanye, kegiatan sosial atau hal lainnya

RM

Sering sekali mbak saya ikut berpartisipasi, saya juga ikut grup WA
kadang Mas Hary ngeshare nanti ada pelatihan, terus pembuatan
sabun, kerajinan tangan pokonya di infokannya lewat digital. Selain
itu juga ada kegiatan lain dan sangat menarik banget biasanya
mengadakan kampanye itu kalau ada event atau kalau lagi ada
kunjungan dari pemerintah Kota seperti penyuluhan yang dilakukan
oleh DLH, dan saat ini lagi berjalannya kegiatan ibu-ibu PKK dan
Kelompok Wanita Tani, memang itu adalah program baru jadi
belum begitu banyak anggotanya, tapi sudah lumayan eksis
dimasyarakat karena suka beberapa kali ikut perlombaan dan pernah
mendapat juara.

Apakah Ibu merasakan manfaat dari program — program yang sudah
di jalankan di bank sampah gantari?

RM

Nilainya adalah memberikan manfaat sebanyak banyaknya, artinya
bagaimana sampah yang meraka sudah semangat
mengumpulkannya harus mempunyai nilai guna untuk nasabah atau
warga. Contoh disikan warung, hasil mengumpulkan sampahnya
bisa buat mereka belanja disini saya sebagai nasabah senang dan
beruntung sekali dengan adanya bank sampah kalau lagi gak ada
uang ya saya bisa ngambil dulu barang yang saya perlukan
diwarung nanti bayarnya bisa pakai hasil dari bank sampah yang
saya kumpulkan.




Menurut Ibu apa perbedaan bank sampah gantari dengan bank
sampah lain?

RM

Bank sampah ini yang tadinya di pandang sebelah mata gitu ya tapi
dengan gigihnya Pak Warto dan Mas Hary sebagai pendiri dan
pengurus menunjukkan bahwa bank sampabh itu tidak hanya perihal
mengumpulkan sampabh tetapi juga menjelaskan bahwa sampah bisa
dijadikan sesuatu yang berharga dan bermanfaat bagi masyarakat

Apakah Ibu pernah mendengar bank sampah lain selain bank
sampah gantari?

RM

Pernah, kebetulan ga begitu jauh dari kelurahan sini, namanya Bank
Sampah Sumber Mutiara Tangerang, yang kebetulan pendirinya
dulu Mas Hary yang sekarang menjabat sebagai sekretaris sekaligus
salah satu pendiri Bank Sampah Gantari
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Kegiatan Pengumpulan dan Penimbangan di Bank Sampah Gantari :
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Kegiatan Sosialiasi Bank Sampah Gantari :
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draft skripsi saya telah dikoreksi oleh Penguji 1 dan 2, serta tanggapan Pembimbing.
Berdasarkan penilaian objektif dari kedua penguiji, dan telah saya lakukan revisi sesuai
dengan koreksi, kritik, arahan, saran, dan masukan dari kedua penguji serta arahan dari
pembimbing. Selanjutnya memohon untuk dapat di rekomentasikan oleh Prodi Ilmu
Komunikasi untuk dapat mendafiar wisuda sebagai sarjana ilmu komunikasi.

Kronologis penyerahan draft skripsi, komentar dan saran penguji (formulir terlampir),
tanggapan pembimbing, serta keterangan perbaikannya dapat disampaikan sebagai

berikut :
No. Penguji Saran/Kritik Penguji | Revisi/Perbaikan Dari Mahasiswa
1. | Dr. Tantry Perdalam Jatar Terkait latar belakang sudah saya
Widiyanarti, belakang dan teori perbaiki sesuai instruksi dari
M.Si yang digunakan dosen penguji, dan untuk teori
sudah disesuaikan dengan saran
dari dosen penguiji.
Dr. Sopian, Membuat Untuk kesimpulan sudah
M.LK kesimpulan secara diperingkas sesuai instruksi dari
ringkas dan dosen penguji, dan untuk data
merapihkan data codding wawancara sudah
codding wawancara | diperbaharui.
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SURAT PERNYATAAN PUBLIKASI

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Ratih Komala Dewi

Alamat : Kp. Dukuh RT.02 RW.02 No.102 Kelurhan Sudimara Selatan,
Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang, Banten.

Email ¢ ratih komalaadewia gmail com

Program Studi  : Hmu Komunikasi ( Public Relations )

Dengan ini menyatakan karya ilmiah (Skripsi) saya yang berjudul:

"KOMUNIKASI LINGKUNGAN BANK SAMPAH GANTARI DALAM
MEMBANGUN BUDAYA SADAR LINGKUNGAN DI MASYARAKAT
KELURAHAN PANINGGILAN UTARA KOTA TANGERANG"

Bahwa karya ilmiah tersebut dapat dipublikasikan ulang dalam bentuk apapun baik di
lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah
Tangerang maupun di lembaga penerbitan lainnya. Dalam hal proses penerbitannya,
saya bersedia mengikuti ketentuan yang berlaku seperti yang terlampir pada surat
pertanyaan publikasi ini. Surat pemyataan ini dibuat berdasarkan SK Dekan FISIP
Nomor: O002/KEP/IL3.AUFISIP/X/2018 Tentang Naskah Skripsi yang akan
dipublikasi secara intenal maupun ekstemal dalam jumal.

Demikian surat pemnyatan publikasi ini saya buat tanpa ada pakszan dan tekanan dari
pihak manapun, semata-mata demi mendorong minat penelitian di lingkungan internal
Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas Muhammadiyah Tangerang.

Mengetahui, Tangerang, 24 September 2024
Dosen Pembimbin
Dr. Eko Purwanto, M.I.Kom_ Gatih Komala Dewit)
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